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Corona Virus is a zoonotic virus (transmitted form animal to
human), which is cause disease from light to severe. There are
two kind corona virus known in common that could be weight
symptoms like Middle East Respiratory Syndrome (MERS-
CoV) and Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV).
The purpose of compiling this literature study is to identify
what kind of spraying disinfectant for prevent spreading,
mechanism and safety, effectiveness/ impact spraying
disinfectant about corona virus spreading. This literature study
was obtained through searching and collecting from various
reference sources using the Mendeley and Google Scholar
applications. it was found that the type of spraying disinfectant
that used to prevent coronavirus, include them were bleach
solution (natrium hypochlorite), alcohol,povidone iodine,
hydrogen peroxide. The mechanism of action of spraying
disinfectants such as bleach solution (sodium hypochlorite) is to
oxidize peptide bonds in cell membranes and denature proteins;
alcohol disinfectants work by lysing the viral envelope;
povidone iodine works by penetrating viral cell walls, oxidizing
materials and dominating cells; hydrogen peroxide works by
inhibiting the replication process, causing the death of the virus.
Spraying disinfectants are quite effective in preventing
transmission of the corona virus such as povidone iodine which
is able to reduce virus titers and hydrogen peroxide which is
able to inactivate the virus within 1 minute, but disinfectants
sprayed in the environment or outdoors are not effective
enough because they can be inactivated by dust and debris.
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PENDAHULUAN

Virus corona merupakan virus yang
menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan
sampal berat. Ada dua jenis corona virus yang
diketahui menyebabkan penyakit yang dapat
menimbulkan gejala berat seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV).
Novel corona virus (2019-nCoV) adalah virus
jenis baru yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia. Virus corona bersifat
zoonosis  (ditularkan antara hewan dan
manusia). Beberapa hasil penelitian telah
diketahui bahwa SARS-CoV ditransmisikan dari
kucing luwak (civet cats) ke manusia, dan
MERS-CoV menular dari unta ke manusia.
Beberapa coronavirus yang beredar pada hewan
belum terbukti menginfeksi manusia
(KEMENKES, 2020).

Penyebaran virus corona diseluruh dunia
mendorong pemerintah, otoritas lokal, dan
lembaga  kesehatan masyarakat ~ untuk
melakukan kampanye desinfeksi fasilitas publik
dan ruang bersama komunitas (Kannan et
al.,2020; Zhu et al., 2020). Desinfeksi adalah
upaya yang dilakukan untuk membebaskan
media pembawa dari mikroorganisme penyebab
penyakit baik secara fisik atau kimia dengan
memberi larutan desinfektan (Suryanaga et al.,
2018). Desinfektan dan antiseptik digunakan
secara ekstensif untuk sterilisasi permukaan dan
ruang (Springthorpe dan Satar, 1990).
Penggunaan larutan desinfektan yang tepat,
murah, serta mudah didapat harus tetap efektif
berdasarkan kerentanan target dari agen
penyakit yang akan dikendalikan (Suryanaga et
al., 2018).

Desinfektan tidak digunakan pada kulit
maupun  selaput lendir, karena beresiko
mengiritasi kulit dan berpotensi memicu kanker.
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Kemampuan desinfektan untuk menonaktifkan
mikroba tergantung pada cara kerja bahan
kimia, struktur molekul permukaan patogen, dan
kerentanan intraseluler (Rutala dan Weber,
2008).

Akhir-akhir ini banyak digunakan bilik
desinfeksi  (desinfection  chamber) untuk
pencegahan virus corona. Upaya pencegahan
penularan virus seperti ini juga digunakan oleh
masyarakat meskipun  menggunakan alat
sederhana yaitu botol semprot. Berbagai macam
desinfektan yang digunakan untuk cairan
desinfeksi diantaranya adalah diluted bleach
(larutan pemutih/ natrium hipoklorit), klorin
dioksida, etanol 70%, kloroksilenol,
electrolyzed salt water, amonium Kkuartener
(seperti benzalkonuim klorida), glutaraldehid,
hidrogen peroksida (H202) dan sebagainya
(Adlia et al.,2020).

World Health Organization (WHO) tidak
menyarankan penggunaan alkohol dan klorin ke
seluruh permukaan tubuh karena akan merusak
pakaian dan membahayakan membran mukosa
tubuh, seperti mata dan mulut (WHO, 2019).

METODOLOGI

Bahan yang digunakan untuk penyusunan
kajian studi literatur ini antara lain sumber
referensi atau pustaka berupa artikel, jurnal, dan
buku teks vyang terkait dengan dengan
efektivitas  penerapan  desinfektan secara
spraying untuk pencegahan penularan virus
corona.

Penelusuran pustaka juga dilakukan melalui
google scholar dan aplikasi Mendeley. Resume
dari berbagai pustaka disusun dan dianalisis
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Desinfektan Spraying
Desinfektan adalah senyawa kimia yang
mempunyai sifat bateriostatik dan bakterisidal
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yang digunakan untuk mencegah terjadinya
infeksi atau pencemaran mikroorganisme seperti
bakteri dan virus, juga untuk membunuh atau
menurunkan jumlah mikroorganisme (Waluyo,
2004). Desinfektan yang digunakan untuk
melawan virus corona sampai saat ini belum ada
yang sempurna atau ideal (EPA, 2020).

1. Larutan Pemutih (Natrium

hipoklorit)

Larutan pemutih pakaian mengandung
bahan aktif natrium atau natrium hipoklorit
sebanyak 5%, dengan pengenceran 1:99
sehingga konsentrasi natrium hipoklorit menjadi
0,05% dan efektif. Pemutih adalah desinfektan
kuat dan efektif. Bahan aktif larutan pemutih
adalah natrium hipoklorit secara efektif dapat
membunuh bakteri, jamur, virus, termasuk virus
influenza (Indrawati, 2020). Natrium hipoklorit
(NaOCl) adalah disinfektan yang digunakan
dibanyak sektor, terutama dalam pengolahan
limbah dan pengelolaan akuakultur (Emmanuel
etal., 2004).

Dalam tulisan Musafira et al.(2020),
penyemprotan desinfektan yang dilakukan di
kabupaten Polewari Mandar menggunakan
bahan larutan pemutih (natrium hipoklorit),
yang dilarutkan dengan air biasa dengan
perbandingan 1:100 sesuai anjuran dari WHO.
Pada temuan Chatterjee (2020) disebutkan
bahwa natrium hipoklorit juga digunakan di
India sebagai desinfektan semprot yang tidak
hanya disemprotkan pada benda mati melainkan
juga pada tubuh manusia.

Natrium hipoklorit merupakan salah satu
desinfektan yang sangat aktif pada semua
bakteri, virus, fungi, parasit dan spora. Natrium
hipoklorit termasuk golongan halogen yang
mengalami  oksigenasi. Natrium hipoklorit
dalam larutan membentuk hypochlorus acid
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(HOCI) dan oxychloride (OCI). Natrium
hipoklorit adalah desinfektan yang sempurna
yang dapat membunuh bakteri, virus, murah dan
tersedia secara luas (David, 2005).

2. Alkohol

Al-sayah (2020) menyatakan bahwa
etanol dan isopropanol adalah alkohol utama
yang digunakan sebagai disinfektan untuk
berbagai bakteri, virus, dan jamur. Aktivitas
biosidal alkohol ini bergantung pada konsentrasi
dan hidroafinitasnya. Kampf et al.(2020) juga
menyatakan bahwa etanol dan isopropanol
mampu menghancurkan virus corona pada
konsentrasi 70-90% dalam waktu 30 detik.
Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dirangkum
bahwa alkohol dibagi menjadi 3 jenis vyaitu,
etanol, methanol, dan isopropanol. Dimana
ethanol dan isopropanol mampu menghancurkan
virus corona pada konsentrasi 70-90%.

3. Povidon iodin

Povidon iodin telah terbukti aktif secara
in vitro melawan virus corona yang telah
menyebabkan epidemi dalam dua dekade
terakhir, yaitu SARS-CoV penyebab sindrom
pernapasan akut parah (SARS) tahun 2002 dan
MERS-CoV agen yang penyebab sindrom
pernapasan di Timur Tengah (MERS) pada
tahun 2012. Semprotan hidung povidon iodine
telah digunakan untuk pengendalian pasca
operasi infeksi Staphylococcus aureus dan
berpotensi  digunakan  untuk  mengurangi
penyumbatan dan penyebaran SARS-CoV-2
(Phillips et al., 2014)

4. Hidrogen Peroksida

Dalam ulasan Casu (2020) diketahui
bahwa virus corona manusia seperti Vvirus
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corona Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS), virus corona, Middle East Respiratory
Syndrome (MERS), atau virus corona manusia
endemik (HCoV) dapat dinonaktifkan oleh
Larutan hidrogen peroksida 0,5%. Coronavirus
dapat bertahan di permukaan benda mati seperti
logam, kaca, atau plastik hingga 9 (sembilan)
hari.

Mekanisme Kerja dan Keamanan

Desinfektan Spraying

1. Natrium Hipoklorit

Klorin merupakan deinfektan yang
buruk pada pH 8 dan dalam beberapa kasus
merupakan virucidal yang buruk pada pH 5 dan
6 (Taylor and Butler, 1982). Natrium hipoklorit
dapat membunuh virus dengan jalan masuk
menembus dinding virus dan merusak bagian
dalam virus. Larutan klorin merupakan bahan
yang mudah menguap, apabila terhirup dapat
menimbulkan gangguan pernafasan, seperti
sesak nafas hingga iritasi paru — paru (Estrela,
2002).

Konsentrasi natrium hipoklorit (1 - 10
%) efektif terhadap bakteri, virus, dan jamur. pH
natrium  hipoklorit yang tinggi  dapat
mengganggu integritas membran sitoplasma,
menyebabkan penghambatan enzimatik yang
ireversibel,  perubahan  biosintesis  dalam
metabolisme seluler dan degradasi fosfolipid
oleh peroksidasi lipid (Estrela, 2002).

Natrium hipoklorit pada penggunaan
beulang kali dengan konsentrasi yang kurang
tepat dapat menyebabkan kerusakan pada kulit
dan dapat menyebabkan masalah penafasan
(Dindarloo et al., 2020).

VoL.5 No.14

2. Alkohol

Sasaran virus dari alkohol sebagian
besar adalah amplop virus, yang mengandung
dan melindungi materi genetik, dan merupakan
materi genetik itu sendiri (Mcdonnell dan
Russell, 1999). Perlekatan, penetrasi,
biosintesis, pematangan, lisis merupakan
komponen yang diperlukan untuk siklus hidup
virus dan berkaitan erat dengan kemampuan
virus untuk menularkan ke inang lain.
Perubahan pada struktur atau fungsi salah satu
komponen tersebut akan menyebabkan virus
tidak efektif (Golin et al., 2020).

Mekanisme kerja spesifik agen alkohol
terhadap virus dibandingkan dengan bakteri
masih sedikit diketahui, tetapi etanol memiliki
aktivitas virusidal yang lebih luas dan lebih kuat
dari pada propanol (Golin et al., 2020). Etanol
dengan konsentrasi tinggi terbukti dapat
membunuh virus yang memiliki amplop dan
efektor terhadap sebagian virus (Kampf, 2018).

3. Povidon lodin

lodin bekerja di target sel, melalui
proses ionisasi lipid pada membran sel dan
melakukan oksidasi pada berbagai komponen
seluler (Yoo, 2018). Penggunaan bahan iodin
seperti yodium tingtur (campuran iodin dengan
alkohol dan air) efektif untuk sterilisasi, namun
berbahaya bagi tubuh manusia. Penggunaan
povidon iodin membutuhkan waktu cukup lama
hingga mengering setelah aplikasi (30 detik
sampai 2 menit), hal tersebut dikarenakan iodin
membutuhkan  waktu yang cukup untuk
dilepaskan. Unsur lodine yang dilepaskan dapat
menembus membrane dan merusak ikatan
surfuril dan disulfide protein (Ghafoor et al.,
2020)
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4. Hidrogen Peroksida

Hidrogen peroksida (H.0,) tidak
membunuh spora secara efektif pada konsentrasi
rendah  (<2%), tetapi bertindak sebagai
disinfektan kuat jika dibiarkan dalam waktu
cukup lama pada konsentrasi antara 7.5 — 30%
(Yoo, 2018).

Hidrogen peroksida bekerja dengan
membentuk H-O, radikal bebas yang bereaksi
dengan gugus tiol dalam protein, lipid, dan asam
nukleat. Mekanisme tersebut dapat mencegah
berfungsinya protein dan asam nukleat pada
virus dan menghambat proses replikasinya,
sehingga virus akan mati (Pottage et al., 2010).

Efektivitas Desinfektan Spraying Terhadap

Virus Corona

Kriteria suatu desinfektan dikatakan
ideal yakni bekerja dengan cepat dalam
inaktivasi mikroorganisme pada suhu kamar,
aktivitas tidak dipengaruhi oleh bahan organik,
pH, temperatur dan kelembaban, tidak toksik
pada hewan dan manusia, tidak bersifat korosif,
tidak berwarna dan meninggalkan noda, tidak
berbau, bersifat mudah diurai, larutan stabil,
mudah digunakan dan ekonomis dan aktivitas
berspektrum luas (Murtidjo, 2006).

Penyemprotan disinfektan dapat
membunuh seluruh virus 100%, tetapi cairan
yang terkandung didalamnya dapat
menimbulkan efek negatif bagi kulit dan
menimbulkan iritasi. Cairan disinfektan akan
menyebabkan iritasi jika kulit orang tersebut
mengalami alergi ataupun luka (Ariani et al.,
2015; Detik Health, 2020).
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Bahan-bahan disinfektan yang banyak
digunakan  dan  mempunyai  efektivitas
desinfeksi pada mikroorganisme patogen adalah
natrium hipoklorit, klorheksidin dan hidrogen
peroksida, sedangkan  pemutih  pakaian
mengandung zat aktif natrium hipoklorit
(natrium hipoklorit) dengan konsentrasi 5.25%
(Rinawat, 2020; Sari, 2013).

Povidone iodine dapat mengakibatkan
titer virus SARS-CoV-2 turun di bawah level
deteksi setelah 5 menit (Chin et al., 2020). Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kariwa et al (2006) menunjukkan bahwa
povidone-iodine mampu menonaktifkan SARS-
CoV dalam hitungan detik dengan konsentrasi
1% atau kurang. Pada hasilnya dengan jelas
menunjukkan bahwa semua produk PVP-I yang
diuji memiliki aktivitas virucidal yang kuat
terhadap SARS-CoV.

Hidrogen peroksida bersifat mematikan
pada konsentrasi 1 sampai 3% dan dapat
mematikan SARS-CoV dalam 1 menit (Herzog
et al., 2012 dan Goyal et al., 2014). Natrium
hipoklorit sangat efektif sebagai desinfektan
mikroba spektrum luas tetapi karena potensi
oksidasinya, aplikasi  berulangnya pada
permukaan tertentu dapat menyebabkan korosi
(Zumelzu dan Cabezas, 1996).

Larutan pemutih dapat membakar kulit
dan mata, sehingga pada saat penyemprotan
harus menggunakan alat pelindung diri.
Penggunaan larutan pemutih yang tidak tepat,
termasuk pengenceran yang tidak sesuai (baik
lebih kuat atau lebih lemah), dapat mengurangi
efektivitas bahan aktif sebagai desinfeksi dan
dapat melukai petugas layanan kesehatan
(Indrawati, 2020).
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Menurut Athena et al, (2020)
penyemprotan desinfektan dapat dilakukan
secara langsung ataupun  melalui  bilik
desinfektan (disinfectant chamber). Tujuan
penyemprotan menggunakan bilik desinfektan
adalah untuk desinfeksi pakaian maupun barang
yang dibawa, desinfektan yang disemprot di
dalam bilik desinfektan memiliki kemungkinan
untuk terhirup dan mengenai kulit, mulut
maupun mata.

Menurut Roth dan Michels (2005),
desinfektan yang digunakan untuk lingkungan
tidak direkomendasikan untuk pemakaian
indoor. Penyemprotan  desinfektan  di
permukaan lingkungan baik di  tempat
perawatan kesehatan maupun non-kesehatan
mungkin tidak efektif dalam menghilangkan
bahan organik dan mungkin melewatkan
permukaan yang tertutup oleh benda lain, kain
terlipat atau permukaan dengan desain yang
rumit. Penyemprotan luar ruangan juga tidak
dianjurkan karena desinfektan akan diinaktifkan
oleh debu dan juga debris (World Health
Organization, 2020)

SIMPULAN

Berdasarkan  kajian  studi literatur
efektivitas dan keamanan penerapan desinfektan
secara spraying untuk pencegahan penularan
virus corona (mers, sars,dan sars-cov-2), maka
dapat disimpulkan bahwa jenis desinfektan yang
digunakan secara spraying untuk pencegahan
virus corona antara lainnya: larutan pemutih
(natrium hipoklorit), alkohol, povidon iodin dan
hydrogen peroksida.

Mekanisme kerja dari desinfektan
spraying seperti larutan pemutih (natrium
hipoklorit) adalah dengan mengoksidasi ikatan
peptide pada membrane sel dan mendenaturasi
protein; desinfektan alkohol bekerja dengan cara
melisiskan amplop virus; povidon iodine
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bekerja dengan cara menembus dinding sel
virus,  mengoksidasi  bahan-bahan  dan
mendominasi sel; hidrogen peroksida bekerja
dengan cara menghambat proses replikasi
sehingga menyebabkan kematian pada virus.

Desinfektan spraying cukup efektif
dalam pencegahan penularan virus corona
seperti  povidon iodine yang mampu
menurunkan titer virus dan hidrogen peroksida
yang mampu menonaktifkan virus dalam waktu
1 menit, akan tetapi desinfektan yang
disemprotkan dilingkungan atau diluar ruangan
tidak cukup efektif karena dapat diinaktifkan
oleh debu dan debris.
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